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SUMMARY 

DESTI ANNISA, Effect of Various Doses of Coconut Dregs Compost on the Grow 

and Yield of Pakcoy (Brassica chinensis L.) (Supervised by MUHAMMAD 

AMMAR). 

 

The need for mustard consumption in Indonesia in 2021 is 727,467 tons and in 2022 

it is 760,608 tons, mustard productivity in Indonesia from 2021 to 2022 has 

increased by 33,141 tons. Judging from the data from the Central Agency (2023) 

shows that the interest in mustard consumption continues to increase and this 

indicates that pakcoy consumption is also increasing. Meanwhile, coconut 

production reaches 12,915 billion grains and ranks second in the world and 

produces waste in the form of coconut dregs. Utilization of coconut dregs waste to 

be used as environmentally friendly compost and reduce waste pollution. This study 

aims to determine effect of various doses of coconut dregs compost on the growth 

and yield of pakcoy (Brassica chinensis L.). The implementation of this research 

will be carried out on the Rooftop of YPU Building, Radial Street, 24 Ilir, Kec. 

Bukit Kecil, Palembang City, South Sumatra. This research will be conducted in 

July - September 2023. The method used was a completely randomized design 

(CRD) consisting of 4 treatments and three replicates. P0 = control (0), P1 = 

coconut dregs compost 100 g/polybag, P2 = coconut dregs compost 200 g/polybag, 

P3 = coconut dregs compost 300 g/polybag. The variables observed were leaf 

length, number of leaves, greenness of leaves, fresh weight of plants (leaves, stems, 

roots), dry weight of plants (leaves, stems, roots, and root length). The results 

showed that giving 300 g doses of coconut dregs compost gave the best response 

on growth and yield. 
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RINGKASAN 

DESTI ANNISA, Pengaruh Berbagai Dosis Kompos Ampas Kelapa Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica chinensis L.) (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD AMMAR). 

 

Kebutuhan konsumsi sawi di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 727.467 ton dan 

tahun 2022 sebesar 760.608 ton, produktivitas sawi di Indonesia pada tahun 2021 

sampai 2022 mengalami peningkatan sebesar 33.141 ton. Dilihat dari data Badan 

Pusat (2023) menunjukan minat konsumsi sawi terus meningkat dan hal ini 

menandakan konsumsi pakcoy juga meningkat. Sedangkan produksi kelapa 

mencapai 12.915 miliar butir dan menempati posisi kedua di dunia dan 

menghasilkan limbah berupa ampas kelapa. Pemanfaatan limbah ampas kelapa 

untuk digunakan sebagai kompos yang ramah lingkungan serta mengurangi 

pencemaran limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai 

dosis kompos ampas kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica chinensis L.). Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di Rooftop 

Gedung YPU, Jl. Radial, 24 Ilir, Kec. Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli – September 2023. Metode 

yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri 4 perlakuan dan tiga 

ulangan. P0 = kontrol (0), P1 = kompos ampas kelapa 100 g/polybag, P2 = kompos 

ampas kelapa 200 g/polybag, P3 = kompos ampas kelapa 300 g/polybag. Peubah 

yang diamati adalah panjang daun, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, berat segar 

tanaman (daun, batang, akar), berat kering tanaman (daun, batang, akar, dan 

panjang akar. Hasil penelitian menunjukan pemberian 300 g dosis kompos ampas 

kelapa memberikan respon terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy, 

dibandingkan pemberian dosis ampas kelapa perlakuan lainnya. 

Kata kunci : Pakcoy, Ampas Kelapa, Kompos  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) ialah tanaman semusim yang banyak 

digemari oleh masyarakat indonesia. Rasa yang enak, tidak pahit membuat sayuran 

ini banyak disukai dan digunakan diberbagai jenis masakan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2023), Statistik kebutuhan konsumsi sawi di Indonesia pada 

tahun 2021 sebesar 727.467 ton dan tahun 2022 sebesar 760.608 ton, produktivitas 

sawi di Indonesia pada tahun 2021 sampai 2022 mengalami peningkatan sebesar 

33.141 ton. Dilihat dari data Badan Pusat (2023) menunjukan minat konsumsi sawi 

terus meningkat dan hal ini menandakan konsumsi pakcoy juga meningkat. 

Budidaya pakcoy perlu diperhatikan perawatannya untuk mendapatkan hasil 

produktivitas yang optimal yaitu dengan memperhatikan media tumbuh tanaman, 

penyiraman dan juga pemberian pupuk yang tepat (Handayani dan Elfarisna, 2021). 

Pupuk ialah suatu unsur hara esensial berguna dalam proses produksi tanaman. 

Pupuk tanaman dapat berupa pupuk organik maupun anorganik, pupuk organik 

yakni pupuk kandang, pupuk hijau, pupuk hayati, pupuk organik cair dan kompos.  

Jumlah perkebunan kelapa di Indonesia terluas di dunia Dengan luasan 3.712 

juta ha, Indonesia mempunyai perkebunan kelapa terbesar di dunia dengan produksi 

12.915 miliar butir, atau 24,4% dari produksi global. Perkebunan kelapa kedua di 

dunia Indonesia (Pratiwi dan Senna, 2021). Perkebunan yang memiliki usaha dalam 

pemanfaatan daging buah kelapa untuk membuat minyak menghasilkan limbah 

berupa ampas kelapa. Begitu juga menjadi limbah yang dihasilkan dari limbah 

rumah tangga. Masyarakat belum menemukan inovasi maksimal dalam 

pemanfaatan limbah ampas kelapa. Mayoritas masyarakat hanya membuang ampas 

kelapa di sekitar, menyebabkan pencemaran lingkungan (Farhan et al., 2018). Dari 

hasil pengolahan daging kelapa terdapat ampas yang mempunyai banyak nutrisi. 

Ampas kelapa kering bebas lemak mengandung 93% karbohidrat, terdiri dari 61% 

galaktomanan, 26% manosa, 13% selulosa (Ifa et al., 2020).  

Ampas kelapa mengandung unsur hara nitrogen (N) yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan asam amino, amida, protein untuk pembelahan dan pembesaran sel 
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(Asneti et al., 2015). Di dalam ampas kelapa terdapat kandungan Fospor dan kalium 

yang digunakan untuk proses metabolisme pada tanaman. Perlu digunakan bahan 

organik untuk meningkatkan jumlah C-organik dan N-total dalam tanah. Oleh sebab 

itu perlu adanya pemanfaatan khusus terkait pengelolahan ampas kelapa sebagai 

kompos (Rida, 2023).  

Kompos ialah bahan organik yang sudah mengalami proses penguraian dengan 

bantuan mikroorganisme (Suhastyo, 2017). Kompos dapat di buat dengan 

menggunakan bahan organik seperti sersah daun, kotoran hewan dan limbah rumah 

tangga seperti ampas kelapa. Pengomposan dapat dilakukan dengan pencampuran 

bahan organik (ampas kelapa) dan bioaktivator EM-4, atau kotoran hewan serta 

MOL (Salmariza, 2013). 

Kelebihan pupuk organik dalam penggunaannya selain dapat meningkatkan 

proses KTK dalam tanah, dapat juga memperbaiki tekstur tanah, menambah 

porositas tanah, serta meningkatkan organisme biologi dalam tanah. Pupuk organik 

seperti kompos ampas kelapa sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk 

memenuhi unsur hara tanaman (Zulkifli et al., 2022). Berikut beberapa hasil 

penelitian kompos ampas kelapa berepengaruh nyata terhadap pertumbuhan hasil 

tanaman pakcoy. Menurut Banu (2020), dosis 100 gram, 300 gram, 400 gram 

kompos ampas kelapa yang diberi pada media tanah menunjukan hasil lebih baik 

pada pertumbuhan pakcoy. Selanjutnya menurut Zulkifli (2022), pemberian dosis 

kompos ampas kelapa 450 gram pada polybag ukuran 14 x 28 cm menujukan hasil 

jumlah daun lebih banyak ketimbang tanpa pemberian kompos ampas kelapa. Jadi 

dapat disimpulkan berdasarkan beberapa penelitian kompos ampas kelapa sangat 

ekonomis dan efisien untuk digunakan sebagai pupuk organik ramah lingkungan 

serta mengurangi pencemaran limbah ampas kelapa. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

kompos ampas kelapa terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman pakcoy (Brassica 

chinensis L.) serta memperoleh data pertumbuhan tanaman pakcoy dengan 

pemberian kompos berbahan dasar ampas kelapa. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian kompos ampas kelapa dengan dosis 300 gr/polybag 

pada tanaman mampu mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica chinensis L.). 
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